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A. Latar Belakang
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Salah satu solusi dalam mengatasi permasalahan di atas adalah dengan

pertanian organik. Pertanian organik adalah suatu bagian integral pertanian
berkelanjutan dengan pemberian bahan organik alami (ILO, 2007). Pertanian
organik muncul dengan tujuan menyelesaikan sejumlah permasalahan

lingkungan, keamanan, dan kesehatan yang dihadapi pertanian konvensional



(Biao, 2003). Dalam pengelolaannya, pertanian organik menerapkan konsep Low

External Input Sustainable Agriculture (LEISA) yakni sistem pertanian dengan

masukan eksternal rendah yang mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya alam

dan manusia yang tersedia di tempat dan layak secara ekonomis, mantap secara

ekologis, adil secara sosial, dan sesuai dengan budaya lokal.
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hal memilih untuk melakukan pertanian 'organik atau melanjutkan pertanian

konvensional. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kotler dan Armstrong (2004)

yang menjelaskan bahwa dorongan seseorang dalam melakukan sebuah tindakan

dipengaruhi oleh persepsi terhadap situasi disekitarnya dengan melakukan



proses seleksi dan evaluasi atas semua informasi dan stimuli yang ada dirasakan
melalui panca indera.

Mengetahui persepsi petani terkait pertanian organik penting untuk
dilakukan. Winardi (1992:44) mengemukakan bahwa persepsi meliputi aktivitas

menerima stimuli, mengorganisir stimuli tersebut, dan menterjemahkan atau

menafsirkan stimuli-yang eroran' ir tersebut sedemikian.rupa, sehingga ia
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(dari dalam diri individu) maupun eksternal (dari luar diri individu).

B. Rumusan Masalah

Sistem pertanian konvensional dengan menggunakan bahan kimia telah

marak dilakukan sejak zaman Revolusi Hijau. Pada saat itu, demi mencapai



swasembada beras, maka dilakukanlah berbagai usaha peningkatan dalam
produksi petanian, dan dikenalkanlah penggunaan bahan-bahan kimia dalam
pertanian, seperti penggunaan pupuk kimia dan pestisida. Dan terbukti,
Indonesia berhasil melakukan swasembada beras pada tahun 1984. Dikarenakan

hal tersebut, maka penggunaan bahan-bahan kimia dalam pertanian pun telah

menjadi kebiasaan.-Aka etai seir'gd gan berjalannya-waktu, penggunaan
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Berbagai peluang dan keunggulan tersebut ternyata belum mampu membuat
petani untuk beralih kepada pertanian organik dengan mudah. Hal ini dilihat dari
banyaknya lahan pertanian yang diusahakan secara konvensional adalah sebesar
56.488% (AOI, 2010). Tingginya peluang dan permintaan masyarakat akan

produk organik, dan meningkatnya pendapatan dalam berusaha tani, ternyata



belum menjanjikan bagi petani untuk beralih ke pertanian organik. Ada berbagai
macam tantangan yang harus dilalui petani jika ingin berlaih ke pertanian
organik, seperti diperlukannya modal yang besar dalam memulai pertanian
organik, terjaminnya kesterilan lingkungan usahatani, serta minimnya

pengetahuan petani mengenai pertanian organik itu sendiri sehingga peralihan ke

pertanian organik pun-sulit dilakukan
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pembangunan berkelanjutan. Pada dasarnya, pembangunan berkelanjutan yang
mementingkan aspek lingkungan itu mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
secara tidak langsung. Keterkaitan lintas sektor antara aspek sosial, ekonomi dan

lingkungan tidak dapat diabaikan, diperlukan kerjasama yang holistik agar



tujuan dapat tercapai, yaitu produksi pangan tercapai dengan daya dukung
lingkungan yang stabil dalam jangka panjang. (Heryanto, dkk. 2016: 164).

Pada dasarnya, terdapat beberapa faktor yang berpengaruh dengan
timbulnya persepsi, yang terbagi atas faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal berasal dari dalam diri individu, seperti karakteristik individu dan faktor
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variabel apa saja yang berpengaruh terhadap persepsi petani terhadap
pertanian organik, sehingga bisa diperoleh informasi terkait alasan petani
menerapkan pertanian organik yang mana dapat dijadikan pertimbangan bagi
pemerintah dalam menerapkan kebijakan untuk menarik minat petani dalam

menerapkan pertanian organik.



